BAB VI

PENUTUP
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan Hasil Penelitian Tentang Faktor - Faktor yang Mempengaruhi
Kapasitas Pemerintah Desa Dalam Menyediakan Air Bersih Di Desa Bokong
Kecamatan Toianas Kabupaten Timor Tengah Selatan disimpulkan bahwa
Pemerintah Desa Bokong sudah menjalankan tugasnya dengan baik. Hal ini dapat
dilihat berupa adanya komitmen bersama, kepemimpinan dan peraturan sebagai SOP

dan Petunjuk Teknis. Adapun rincian kesimpulannya sebagai berikut.

6.1.1 Komitmen Bersama

Berdasarkan hasil penelitiandapat disimpulkan bahwa Penyediaan Anggaran
dalam Menyediakan air bersih Di Desa Bokong Kecamatan Toianas Kabupaten
Timor Tengah Selatan dalam mendukung kelancaran program air bersih sudah sangat
baik dimana digunakan untuk pembangunan Dua Bak Penampung Air, Rehabilitasi
Jaringan Perpipaan dan Pembelian Peralatan Kerja Air, Pembangunan Bak Air di
Mata Air Oenaek, Belanja Modal Jaringan Instalasi-Honor Tim Pelaksana Kegiatan
dan Belanja Modal Jaringan Instalasi-Honor Tim Pelaksana Kegiatan. Komitmen dari
Pemerintah Desa Bokong dalam program penyelenggaraan air bersih berupa
pembangunan sarana prasarana seperti pembangunan bak penampung di mata air
oenaek, pembangunan bak penampung mata air di Dusun Sune dan Haumolo serta

pembangunan 8 bak kran mata air.
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6.1.2 Kepemimpinan

Berdasarkan Hasil Penelitian dapat disimpulkan bahwa upaya yang dilakukan
oleh Kepala Desa Mendorong Partisipasi Masyarakat dalam Program pembangunan
Air Bersih berupa terlibat langsung dan menginstrusikan kepada perangkat desa agar
bekerja setelah jam kantor serta berkomunikasi dan berkoordinasi dengan
masyarakat, ketua adat, ketua RT dan RW agar terlibat langsung dalam pekerjaan
pembangunan air bersih. Selain itu memberikan pengarahan dan pengawasan secara
langsung pembangunan air minum serta teguran keras bagi masyarakat yang tidak
terlibat dalam pembangunan air minum nantinya tidak akan menikmati hasil program
pembangunan air minum. Pemerintah Desa terutama Kepala Desa Bokong sudah
melakukan tugasnya dengan baik dalam pengawasan air minum di Desa Bokong,
dimana Selaku Kepala Desa melakukan pengawasan terhadap setiap kerja Tim
Pengelola Kegiatan Air Bersih serta berkoordinasi dengan Dinas atau organisasi
perangkat daerah terkait yang ada di Kabupaten TTS seperti Dinas Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat (PUPR), Dinas Kesehatan, Dinas PMD dan Bappeda. Selain
itu ada mekanisme pengawasan berupa sanksi bagi masyarakat  melakukan
pemasangan atau membuat instalasi air bersih dari saluran air ke rumah pribadi,
melakukan pengerusakan sarana air bersih dan membobol menggunakan selang air
untuk mengalirkan air dari pipa utama akan diberikan sanksi yang tegas berupa

pemberhentian pengambilan air.
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6.1.3 Peraturan sebagai SOP dan Petunjuk Teknis

Berdasarkan Hasil Penelitian dapat disimpulkan bahwa Pemerintah Desa
Bokong dalam pengelolan air bersih sudah bekerja berdasarkan Standar Operasional
Prosedur atau Petunjuk Teknis yaitu Peraturan Desa Nomor 18 Tahun 2015 tentang
Sistem Pengelolaan Air Bersih Desa Bokong dan Keputusan Kepala Desa Bokong
Nomor 18/DS.BKG/2015 tentang Pembentukan Tim Pengelola Kegiatan Air Bersih
dengan berpegangan pada hukum yang lebih tinggi yaitu Undang-Undang Desa No 6
tahun 2014 tentang Desa, Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018
Tentang Pengelolaan Keuangan Desa, Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik
Indonesia Nomor 44 Tahun 2016 Tentang Kewenangan Desa, Peraturan Desa sebagali
Standar Operasional Prosedur atau Petunjuk Teknis dalam pengelolaan air bersih Di
Desa Bokong Kecamatan Toianas Kabupaten Timor Tengah Selatan.
6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan penuljis dapatkan diatas berkaitan dengan Faktor-
Faktor yang mempengaruhi Kapasitas Pemerintah Desa Dalam Menyediakan Air
Bersih Di Desa Bokong Kecamatan Toianas Kabupaten Timor Tengah Selatan, maka
saran yang ingin penulis berikan yaitu:
a) Kedepannya kepada Pemerintah Desa Bokong anggarannya lebih

mentikberaratkan kepada pembangunan air minum.

b) Kedepannya kepada Pemerintah Desa Bokong perlu adanya pelatihan terkait

Pengelolaan Air Minum.
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